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KATA PENGANTAR

Indonesia terkenal dengan sumber daya alam yang sangat kaya schingga
menjadikan Indonesia bergantung kepada scktor pertambangan dan migas scbagai
komoditi utama penghasil devisa. Ditengah krisis dan perubaban iklim global,
maka sumber daya alam semakin lama al:an semakin berkurang dan hal int akan
menyebabkan Indonesia akan mengalami kemunduran ekonomi jika tidak mampu
mengembangkan komoditi lain untuk mendapatkan devisa negara. Untuk dapat
bersaing di tengah krisis sumber daya alam, maka negara Indoncsia harus
mengandalkan sumber devisa lain secara maksimal.

Budaya dan pariwisata merupakan sumber warisan yang sangat memiliki
daya jual yang tinggi bagi pertumbuhan ckonomi. Untuk tetap bertahan dalam
ekonomi ASEAN dan krisis sumber daya alam, maka pariwisata merupakan salah
satu pilihan yang menjadi andalan bagi pendapatan devisa Indonesia. Indonesia
juga memiliki keindahan alam yang sangat indah dan didukung dengan
keragaman budaya yang semakin meningkatkan daya tarik bagi wisatawan untuk
menikmati pariwisata Indonesia.

Imu komunikasi memiliki peran dalam melakukan kajian-kajian ilmiah
untuk menciptakan model dan strategi komunikasi yang dapat meningkatkan
kualitas pariwisata Indonesia berdasarkan tradisi penelitian ilmu komunikasi. Iimu
komunikasi memiliki kemampuan untuk melakukan perencanaan komunikasi
yang baik dalam pengembangan objek wisata dan budaya yang ada di Indonesia.
Artinya ilmu komunikasi merupakan ilmu yang wajib diperhitungkan dalam
setiap kajian-kajian ilmiah. Tanpa komunikasi orang tidak akan mengenal objek
wisata Indonesia. Tanpa komunikasi, persepsi akan menjadi liar, schingga citra
yang muncul di benak wisatawan dalam maupun luar negeri menjadi tidak terukur
dan menjadikan citra pariwisata juga menjadi tidak jelas. Masyarakat sebagai
ekosistem utama budaya berwenang mengelola pariwisata dan sumberdaya alam
hingga dapat menjadi komoditi wisata yang baik. Sehubungan dengan itu media
massa, lingkungan dan politik memiliki andil yang sama dalam mendukung
kesuksesan dalam ujuan tersebut.

Berdasarkan pemaparan  tersebut,  Jurusan  Ilmu  Komunikasi  FISIP
Universitas Riau mengambil peran untuk berkontribusi dalam kajian ilmiah
komunikasi untuk menghimpun pemikiran dan hasil penelitian komunikasi yang
dapat mengembangkan pariwisata dan budaya di Indonesia. dengan mengadakan
kegiatan The ¥ Communication, Culture & Tourism Conference 2017. Rangkaian
kegiatannya antara lain Seminar Nasional Budaya dan Pariwisata, Call For Paper,
dan Workshop CSR. Acara ini disclenggarakan beckerjasama dengan Asosiasi
Pendidikan Tinggi Imu Komunikasi (ASPIKOM) Wilayah Riau bersempena
dengan pelantikan pengurus ASPIKOM Riau Periode 2017-2020. Salah satu
hasilnya adalah terbitnya Buku Prosiding Seminar Nasional “Penguatan
Komunikasi dalam Industri Pariwisata, Budaya dan Ekonomi Kreatif”.

Kumpulan tulisan dalam buku ini merupakan kontribusi akademisi  dan
praktisi [lmu Komunikasi dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Kehadiran
buku ini akan mewarnai kajian disiplin ilmu komunikasi yang semakin



berkembang. Untuk memudahkan pemetaan kajian maka buku ini dibagi menjadi
dua buku yaitu Buku 1 terdiri atas sub tema: (1) Komunikasi Pariwisata dan (2)
Komunikast Lintas Budaya: kemudian Buku 2 terdiri atas sub tema: (1)
Komunikasi Lingkungan; (2) Komunikasi New Media; dan (3) Serba-Serbi
Komunikasi.

Kami dari tim editor mengucapkan terimakasih kepada para kountributor
tulisan dan penyclenggara kegiatan yang memlasilitasi  penerbitan buku ini.
Semoga kehadiran buku ini dapat menambah daltar literatur serta meningkatkan
dialektika ilmiah bidang komunikasi.

Dr. Welly Wirman, M.Si
Ketua ASPIKOM Wilayah Riau
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Sub Tema:
Serba-Serbi Komunikasi

WISATA TERSELUBUNG: MENGINTIP DUNIA SEKS
MALAM “TERSELUBUNG” DI BUKITTINGGI

'Elva Ronaning Roem, Retno Hendariningrum®, Nadra Ideyani Vita®
Prodi lmu Komunikasi FISIP Universitas Andalas, FIKOM UPN Yogyakarta,
2rodi lmu Komunikasi STIKP Medan.
chvaronaSO@gmail.com, reto_hendaricvahoo.com.sg,
nadraismet S Lgmail.com

Abstrak

Kampung Cina adalah salah satu kawasan prostitusi terselubung di Kota
Bukittinggi yang sclalu didatangi wisatawan baik lokal maupun mancancgara
yang sengaja meluangkan waktu ke tempat itu untuk menikmati wisala. Lokasi
yang terletak di Jantung Kota yakni Jalan Ahimad Yani ini menyajikan suasana
yang berbeda ketika tengah malam tiba. Kawasan tersebut  berubah menjadi
lokasi terselubung bagi pelaku seks komersial (PSK), untuk melayani wisatawan.
Penclitian ini bertujuan untuk mendeskiripsikan bagaimana bentuk komunikasi
wisata terselubung pada malam harit di wempat yang menjadi salah satu (ujuan
wisata pengunjung. Dengan menggunakan teori Fenomenologi diperoleh data
secara purposive, melalui wawancara secara mendalam serta obscrvasi partisipan
pada 3 orang informan wisatawan lokal dan 4 orang PSK. Hasil penclitian
menunjukkan wisatawan lokal yang mendatangi tempat tersebut, karena kekinian
wisata terselubung tersebut serta faktor kebutuhan biologis, yang didukung rasa
penasaran berlebihan dengan pelayanan seksual “servis birahi™  dari PSK yang
masih berusia: sangat muda yakni 17 hingga 20 tahun. Sementara itu PSK,
melakukan prostitusi terselubung karena nckat, terdesak mencukupi kebutuhan
hidup lifestvle.

Kata Kunci: Wisata terselubung, Fenomenologi, PSK, Wisatawan, Bukiltinggi.

PENDAHULUAN

Bukittinggi adalah salah satu kota kedua yang yang merupakan bagian dari
Provinsi Sumatera Barat yang menyimpan keindahan tersendirt tidak hanya saja
alamnya namun juga peninggalan scjarah masa lalu, Kota yang memilike
julukan”London Van Andalas™ adalah cstimasi bagi para turis, baik wisalawan
lokal maupun wisatawan mancancgara. Julukan tersebut membuktikan bahwa
sejarah Belanda masa memiliki magnit tersendiri bagi suasana kota, salah satunya

' penulis merupakan Dosen Pada Prodi limu Komunikasi, FISIP Univ. Andalas, dan saat ini
tengah menyelesaikan pendidikan Doktor di bidang Komunikasi FIKOM Univ. Padjadjaran.

* Penulis merupakan Dosen Pada Fakultas Timu K munikasi, UPN Yogyakarta, dan saat ini juga
tengah menyeclesaikan pondidikan Doktor di bidang Komunikasi FIKOM Univ. Padjadjaran.
Imu Komunikasi Pembagunan Medan, dan saat ini juga tengah menyelesaikan pendidikan
Doktor di bidang Komunikasi FIKOM Univ. Padjadjaran.

951
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adalah Janr Gudang yang ledletak di pusat kota Bukittinggi, scbuah menara
jam yang sekaligus menjadi simbol bagi kota yang berada di tepi Ngarai Sianok”.

Menara jam ini memiliki jam dengan ukuran besar di empat sisinya
schingga dinamakan Jam Gadang, sebutan bahasa Minangkabau yang berarti "jam
besar yang hingga saat ini masih berfungsi sebagai penanda waktu bagi
masyarakat sekitar, Ratusan pengunjung selalu berdatangan ke tempat i setiap
hart, baik sckedar menikmati kota Bukittingi maupun dengan (ujuan yang lain.
Namun suasana akan berbeda terlihat jika malam telah berganti, kawasan yang
tidak saja memberikan makna bagi sudut kota Bukittinggi tersebut dengan
ornamen jam  gadang, juga menunjukkan makna lain sebagal tujuan wisata
terselubung,  yakni wisata yang tujuan utamanya  adalah mencari kepuasan
seksualitas ditengab wilayal wisata yaar dikunjungi.

Salah satu kawasan yang menjadi tujuan utama para wisatawan pria pada
wisata terselubung di bukittingei adalah kafe di kawasan Jalan A, Yani. Kale int
terkenal dengan sebuton “Kampuang Cino Cafe”. Tidak hanya melayani tamu
lokal namun juga para turis berbagai negara di Dunia yang datang singgah
ketempat ini. Masing-masing, kale akan meyuguhkan sisi lain, mulai dari produk
makanan dan minumaon yang di tawarkan, juga dilayani oleh pelayan prempuan
belia yang berusia kurang lebih [7 hingga 20 tahun, Perempuan-perempuan muda
ini akan menawarkan menu kafe pada sctiap pengunjung yang datang dengan
penampilan yang sensasional pula di pandang mata, mulai dari baju yang seksi
dan memmjukkan lekukan tubuh yang menarik perhatian sctiap mata yang
memandang, ditambah wewangian dan polesan lipstik pada bibir mereka dengan
warna-warna yang memikat hati kawm pria,

Simbol adalah suatu rangakaian yang mengandung makna dan nilar yang
dipelajart bagi manusia, dan respon manusia (erhadap simbol adalaly dalam
pengertian makna dan nilainya (Mead dalam Nurhadi, 2015: 46). Suatu simbol
dischul signifikan atau memiliki makna bila simbol itu membangkitkan pada
individu yang menyampaikannya respon yang sama seperti yang juga muncul
pada individu yang dituju. Menurat Mead, hanya apabila kita memiliki simbol-
simbol yang bermakna, kita berkomunikasi dalam arti yang sesungguhnya.

Perempuan-perempuan ini juga tidak hanya sekedar melayani dalam
menemani pengunjung untuk sckedar makan dan minum saja di kafe, namun juga
menawarkan jasa seksualitas berbayar, Terbukti jika jam telah menunjukkan
pukul 24.00 wib, perempuan-perempuan muda ini terlihat mengikuti pengunjung

“ Sebuah lembah curam (urang) yang terletak di perbatasan kota Bukittinggi, di kecamatan 1V
Koto, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Lembah ini memanjang dan berkelok sebagai garis
batas kota dari sclatan ngaral Koto Gadang sampai ke nagari Sianok Anam Suku, dan berakhie di
kecamatan Palupuh. Nearai Sianok memiliki pemandangian yang sangat indah dan juga menjadi
salab satu objek wisata andalan provinsi. Ngarai Sianok yang dalam jurangnya sekitar 100 m ini,
membentang sepanjang 15 km dengan Tebar sekitar 200 m, dan merupakan bagian dart patahan
yang memisahkan pulau Sumatera menjadi dua bagian memanjang (patahan Semangko). Patahan
int membentuk dinding yang curam, bahkan (egak [urus dan membentuk lembah yang hijau—
hasil dari gerakan trun kulit bumi (sinklinal}—yang dialivi Batang Sianok (batang berarti
sungai, dalam bahasa Minangkabau) yang airnya jernih. Di zaman kolonial Belanda, jurang ini
disebut juga sebagat karbouwengal alaw kerbau sanget. karena banyaknya kerbau har yang hidup
bebas di dasar ngarai il ((https:#/idowikipedia,org/wiki/Ngarai Sianok/ 10 desember 2017/21.00
wib)



Sub Tema:
Serba-Serbi Komunikasi

mercka masuk dalam kendaraan pengunjung  tersebut untuk  dibawa  serta.
Penampilan mercka yang bukan seperti wanita biasa lainnya jelas menunjukkan
bahwa mereka juga punya pekerjaan sampingan lain selain bekerja sebagai
pelayan di kafe. Bahkan wilayah Kampung Cina Bukittingi saat ini tengah
menjadi fenomena bagi kaum papa dan anak muda yang penasaian dengan
“suguhan-suguhan™ yang bisa didapatkan di wilavah tersebut.

Alfred Schutz menyebutkan, bahwa fenemonologi berusaha mencari
pemahaman bagaimana manusia menghonstruksi makna dan konsep penting
dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai dunia dibentuk
oleh hubungan kita dengan orang lain) (Schutz, 1967: 67). Menwrul salah satu
pemilik kafe® di wilayah kampung cina, banyak wisatawan datang ketempat
terscbut untuk mencari kepuasan dalam wisata tersclubung lewat dari tengah
malam. dan sudah menjadi trend di wilayah ini s¢jak tahun 2015 lalu. Pemilik
kafe tersebut juga tidak memungkiri bahwa wilayah kampung cina ssat ini telah
berubah menjadi prostitusi pelacuran terselubung, namun pengunjung yang datang
tidak boleh bertransaksi di tempat tersebut, untuk menjaga keindahan dan
menghargai bukittinggi sebagai kota berbudaya. Scbhaliknya jika pelanggan ini
dilayani dalam urusan yang lain mereka harus menunggu setelah pukul 12 malam,
dan diperbolehkan membawa perempuan-percmpuan  tersebut  untuk  teman
berkencan atau dalam urusan birahi.

Dart pernyataan IN, Kampung Cina sebagai scbuah tempat wisata
tersclubung di kontruksi sebagai tempat yang tidak hanya saja mcnawarkan
tempat-tempat wisata yang indah di salah satu kawasan Bukiitinggi, namun juga
ada sisi lain keindaban yang di konstruksi dari orang-orang sekitar secara aktif
menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami wilayah
kampung cina sebagai tempat  wisata ‘terselubung dalam bentuk pelacuran
terselubung dari pengalaman pribadinya. Hingga akhirnya fenomena yang tampak
di tempat itu adalah refleksi dari realitas yang tidak dapat berdiri sendiri namu ada
makna yang mengiringi setiap rangkaian peristiwa yang terjadi ada i (empat
tersebut.

Hasil observasi lain juga menunjukkan, percmpuan-perempuan  vang
bekerja di kafe memang dilatih pemilik kafe untuk bisa bergaya semenarik
mungkin serta dikursuskan untuk penget:huan berbahasa Inggris, dengan tujuan
agar bisa melayani bule-bule yang singgaih ke tempat itu, Perempuan-perempuan
ini juga dituntut pemilik kafe untuk ceketan bekerja  dan  harus  bisa
mempersuasive pengunjungan tidak hanya saja dengan sapaan-sapaan merekam
namun juga penampilan mereka untuk menjaga mood pengunjung. Penampilan
adalah bentuk peryataan diri atas penampilan yang menarik dan menimbulkan
rasa percaya diri,penampilan adalah bentuk citra diri yang terpancar dari dir
scorang dan  merupakan  sarana  komunikasi.  Penampilann  adalah  simbol
bagaimana seorang individu memandang dan memperlakukan dirinya pula.

T IN, pemilik salah kafe di Kawasan Kampung Cina, “kafe-kate disini (kampung cina) juga
3 =) = R
menawarkan perempuan-perempuan untuk urusan seksualitas bagi tamu yang datang. Mercka
akan melayani yang lain jika sudah diatus jam 12 malam. Perempuan-perempuan ini juga dilatih
bahasa inggris, agar jika Bule yang memakai jasa mercka tidak kesusahan bherbahasa.”

=t} o » t=)
(Wawawancara, 01 Desember 2016, di Kampung Cina, Bukittinggi).
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Stmbol memainkan peranan dalam kehidupan, karena dalam simbol terjadi sebuah
interaksi yang diinterpretasikan sebagau suatu aktivitas yang merupakan ciri khas
manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna (Mulyana
& Solatun, 208: 11).

Dalam bal i perilaku perempuan-pereimpuan muda yang ada di kate
malam di wilayah Kampung Cina di pandang scbagai perempuan yang harus
dilihat sebagai proses yang memungkinkan dirinya membentuk dan mengatur
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ckspektasi orang lain yang menjadi
mitra mercka dalam hal ini adalah pengunjung pria yang mednatangi tempat
tersebut dengan berbagai tujuan, salah situnya adalah wisata terselubung. Definisi
yang perempuan-perempuan muda, cantik, dan sensasional akhirnya melekat pada
pelayan kale pada pengunjungnya. Simbol tersebut dilihat dari berbagai sisi, baik
berupa situasi, objek, dan bahkan dirt perempuan-perempuan yang berprofesi
side-job sebagai pelaku seks komersial (PSK) tersclubung yang juga pada
akhirnya menentukan bagaimana perilaku mereka menurut fakta dan realitas yang
tampak.

Untuk itu  penelitian  int bertujuan  Iebih  lanjut mendeskripsikan
bagaimanabentuk komunikasi wisata terselubung di kawasan Kampung Cina pada
malam hari, yang mana notabene tempat ini sangat ramai dikunjungi, dan tempat
i menjadi fenemenal menjadi salah satu tyyuan wisata pengunjung dalam urusan
wisata terselubung, yakni untuk urusan aktivitas scksualitas terselubung.

KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini dikaitkan dengan teori fenomenologi yang berasumsi bahwa
fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari
realitas yang tampak. Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana
manusia  mengkonstruksi  makna dan  konsep penting dalam  kerangka
intersubyektivitas  (Schutz: 1967). Tujuan dari fenomenologi, seperti yang
dikemukakan oleh Husserl, adalah untuk mempelajari fenomena manusia tanpa
mempertanyakan penyebabnya, realitas yang sebenarnya, dan penampilannya.
Husserl mengatakan, “Dunia kehidupan adalah dasar makna yang dilupakan oleh
ilmu pengetahuan.™ Manusia kerap memaknai kehidupan tidak secara apa adanya,
tetapt berdasarkan teori-teori, refleksi filosofis tertentu, atau berdasarkan oleh
penalsiran-penafsivtan yang  diwarnai oleh  kepentingan- kepentingan, situasi
kehidupan, dan kebiasaan-kebiasaannya ( Ritzer dan Douglas, 2008).

Sementara itu Alfred Schutz, menjelaskan bahwa sesuatu yang dipusatkan
terhadap satu aspek dunia sosial yang discbut kehidupan dunia atau dunia
kehidupan sehari-hari istilah dunia kehidupan itu adalah dunia intersubyektil.
Dalam dunia itersubyektil ini orang menciptakan realitas sosial dan dipaksa oleh
kehidupan sosial terutama pemikirannya tentang makna dan motif tindakan
mdividual. Shutz lebih memandang fenomenologi untuk menerobos fenomena
untuk  dapat  mengetahui - makna  (hakikat) terdalam  dari fenomena
tersebut.(Poloma, 201 3).

Interaksi  simbolik  merupakan bagian dari  penelitian  (enomenologi.
Bogdan dan Taylor (dalam Nurhadi 2015: 41) mengemukakan bahwa dua
pendekatan utama dalam tradisi fenomenologis adalah interaksionisme simbolik
dan ctnometodologi. Dalam penelitian ini interaksi simbolik menjadi sesuatu hal
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yang menarik untuk diteliti. Adapun esensi dari interaksi simbolik tersebul adalah
bagaimana sesungguhnya komunikasi manusia berlangsung melalui pertukaran
simbol serta pemaknaan sunbol-simbol (ersebut. Simbol memiliki arti yang
memiliki makna. Hal ini dipertegas olch George Herbert Mead yang menyatakan
bahwa dalam inferaksi sumbolik, komunikasi antar individu adalah schagai inti
dari pembentukan kepribadian manusia itu. Dengan kata lain, kepribadian
individu dibentuk melalui komunikasi dengan orang lain serta citra diri dibangun
melalul sarana interaksi dengan orang lain (Turner, 2012: 338). Mecad juga
menyatakan  dalam interaksi, simbol verbal sangal penting karcna seorang
manusia akan dapat mendengarkan dirinya sendiri meski orang tersebut tidak bisa
melihat tanda atau geiak gerik lisiknya.

Interaksi simbolik memiliki perspektif teoritik dan orientasi mctodologi
tertentu. Pada awal perkembangannya interaksi simbolik lebih menckankan
studinya tentang perilaku manusia pada hubungan interpersonal, bukan pada
keseluruhan masyarakat atau kelompok. Teori fenomenologi dari Afred Schutz
berada di bawah payung teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh filosol dan
sckaligus sosiolog Jerman Max Weber (1864-1920), meskipun Weber sendiri
sebenarnya bukanlah seorang interpretivis murni. Proposisi paling mendasar dari
mteraksi simbolik adalah perilaku dan interaksi manusia itu dapat dibedakan
karena ditampilkan lewat simbol dan maknanya.

Melihat lenomenologi menjadi  dunia malam  pada  wisata  kawasan
Kampung Cina di Bukittinggi mengisyaratkan bahwa simbol-simbol yang terlihat
dalam kegiatan malam (ersebut, memiliki makna, bahwa tempat tersebut bukan
hanya sekedar tempat untuk makan dan minum saja, namun ada lungsi lain yang
menyertai keberadaan tempat tersebut dengan suguhan perempuan-perempuan
muda yang dikategorikan sebagai lokasi pelacuran terselubung. Tempat yang
selalu menjadi destinasi bagi para wisatawan tersebut saat ini menjadi scbuah
fenomena. Istilah “terselubung™ hingga saat ini memang belum menjadi sebuah
defenist yang bisa dimaknai artinya secara kescluruhan, menurut Kamus Bahasa
Indonesia online, bahwa terselubung diartikan scbagai sesuatu yang ditutupi atau
diselubungi®.

Terselubung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang
berhubungan dengan aktivitas seksualitas yang dilakoni pelaku scks komersial di
wilayah Kampung Cina kota Bukittinggi. Kegiatan (eesebut dilokukan pada
malam hari dan berlangsung setelah pukul 24.00 wib. Pckerjaan ini dilakukan
pada tengah malam dan bersifat sangat tertutup untuk menghindari peraturan
pemerintah  daerah  setempat  yang  berlansung  bahwa, kota (ersebut tidak
memberlakukan lokalisasi sehingga jika ketahuan melakukan perbuatan maksial
seperti melacur maka akan dibert hukuman baik bagi perempuan maupun
pelanggan yang sama-sama melakukan perbuatan maksiat.

Dalam praktiknya PSK di Kampung Cina sangal terselubung dalam
melakukan kegiatan pelacuran tersebut. Namun sccara nyata mercka memilih
pelacuran sebagai pckerjaan terselubung bagi mercka dengan tujuan untuk
mendapatkan uang dalam bentuk instant sebanyak-banyaknya. Apalagi pekerjaan
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tersebut juga tidak membutuhkan keterampilan khiusus dalam praktiknya. Para
ahli memberikan beberapa pengertian pelacuran. Jika dilihat dari  defenisi,
pelacuran berasal dari bahasa Latin pro-stituere atau pro-stauree yang berarti
membiarkan  diri - berbuat  zina, melakukan  persundalan, percabulan  dan
pergendakan,  Perking  dan Bennet  dalam Koendjoro  (2004), memberikan
pengertian pelacuran sebagai transaksi bisnis yang disepakati olch pihak yang
terlibat sebagai sesuatu yang bersifat kontrak jangka pendek yang memungkinkan
satu orang atau lebih mendapatkan kepuasan seks dengan metode yang berancka
ragam,

Senada dengan hal tersebut, Supratiknya (1995) menyatakan bahwa
prostitusi alau pelacuran adalah memberikan layanan hubungan seksual demi
imbalan vang. Sementara itu Kartini Kartono (2007) menjabarkankan definisi dari
pelacuran adalah perbuatan perempuan atau laki-laki yang menyerahkan badannya
untuk berbuat cabul sccara scksual dengan mendapatkan upah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatit deskriptif dimana realitas
sosial dipandang sebagail sesuatu yang utuh, dinanus, kompleks, dan sarat akan
makna. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau
makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atav makna hanya dapat
diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa, atau kata-kata. Oleh
karena itu, bentuk data yang digunakan bukan berbentuk bilangan, angka, skor
atou  nilai;  peringkat  atau  [rekuensi;  yang  biasanya dianalisis  dengan
menggunakan perhitungan matematik atau statistik (Creswell, 2002). Dalam
metode  penelitian  ini,  peneliti  adalah  sebagai  instrumen  kunci,  teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menckankan makna dari pada
generalisasi.

Penulihan  informan  dilakukan  dengan  teknik — puprosiv.  Dengan
mengambil 4 orang informan wisatawan lokal dan 3 orang PSK. Informan PSK
Peneliti pilih sesuai dengan kondisi di lapangan. Sementara 2 informan
pengunjung yakni 3 orang wisatawan lokal, dan | orang dari luar negeri.
[nforman pengujung peneliti peroleh secara puprosive melalui rekomendasi
pemilik kafe. Adapun lokasi yang dijadikan tempat penclitian adalah kale-kafe
disepanjang jalan Ahmad Yani yang berada di kawasan wilayah Kampung Cina
Bukittinggi.

HASIL ANALISIS

Pesona Wisata “Terselubung” Dunia Malam di Bukittinggi. Bukittingi
merupakan ikon dari Provinsi Sumatera Barat. Kota yang terkenal dengan sebutan
“Jam Gadang” ini seolah menghipnotis semua orang dengan keindahan alamnya
serta suguhan-suguhan yang menarik. Tidak hanya jam gadang saya yang menajdi
pusat perhatian, beberapa destinasi lainnya seperti Benteng Fort de Cock, Kebun
Binatang, Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan, Lobang Jepang dan
Ngarai Sianok merupakan sisi lain yang menawarkan pesona Bukittinggi.
Bahkan saat ini sesautu yang fenomenal wisata yang dicari kaum papa di
Bukittingi adalah “Wisata “terselubung” Kampuang Cino”. Fenomena kota
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wisata menjadi aktivitas pelacuran terselubung, justru semakin mencmpel pada
kota "London Van Andalas™ itu.

Sangat mudah mencari tempat scks terselubung (ersebut di Bukittinggi.
Modus yang digunakan olch para penyedia jasa hiburan ini, juga tergolong sangat
rapi, karena membuka praktek prostitusinya dengan berkedok tempat perawatan
pribadi seperti salon, spa dan karaoke. Tarifnya tentu tergantung dengan
kesepakatan antara para pekerja dengan sang pelanggan atau tamu yang datang
berkunjung. Walaupun juga sudah ada taril normal yang ditetapkan oleh sang
pengusaha jasa ini kepada para pekerjanya. SR scorang perempuan penjaga i
salah satu cafe yang sekaligus juga menyediakan tempat karaoke yang terlaris di
dacrah Kampung Cina menyatakan sctiap malam dirinya havus bekerja hingga
pukul 4.00 pagi hari.

Upah yang diperolehnyapun dalam satu malam bisa mencapai 700 hingga
I juta rupiah tergantung dari permintaan pelanggan. Sementara LL, sclalu
bergerak jika sang pemilik kafe sudah memberikan peluang baginya untuk
melayani tamu-tamu cafe. MA dan GS, merupakan pelacur terselubung berusia
masing-masing 20 tahun, juga harus siap-siap bekerja dalam profesi lain jika
Jarum jam berganti pukul 24.00 WIB. Menurut GS, wisata terselubung di
Bukittingi  benar-benar memberikan dampak bagi hidupnya. GS menyatakan
teropaksa jadi pelacur terselubung karena butuh tambahan uang untuk membeli
barang-barang dibutuhkannya, dan tidak hanya itu saja, GS dan teman-teman juga
menegaskan bekerja secara sembunyi-sembunyi bertujuan untuk mencari vang
sebanyak-banyaknya.

Sementara itu beberapa wisatawan lokal dan mancanegara menyebutkan,
bahwa Kampung Cina bukan tempat rahasia umum lagi untuk mencari perempuan
berbayar untuk urusan seksual. Hanya saja disebut terselubung, agar PSK yang
scedang beroperast pada malam hari (erscbut aman dari kejaran aparat pencgak
hukum, karena sclama ini kegiatan menyimpang termasuk PSK tidak pernah di
legalkan di Sumatera Barat. PSK dianggap aib dan sampah bagi masyarakat, PR
salah satu wisatawan lokal menyatakan bahwa PSK tersclubung di Kampung Cina
rata-rata berusia 17-20 tahun,bahkan ada yang masih duduk di bangku SMA.

Sementara itu YT yang juga scorang wisalawan lokal juga menyalakan,
PSK terselubung di Kampung Cina memang cantik dan muda, mereka (erpaksa
menjadi PSK karena faktor ekonomi dan ingin mencukupi kebutuhan gaya hidup
seperti orang-orang kaya kebanyakan. Menurut YT dirinya pernah membayar 800
ribu rupiah untuk satu kali pelayanan long time. FR turis asal Canada juga
mengaku perempuan-percmpuan yang ada di cale-cafe juga scllau emmakai baju
yang ketat dan mengygairahkan setiap mata yang menatapnya, mereka juga pandai
berbahasa inggris meskipun masih banyak vocabulary yang  harus di pelajart
lebih baik, kendati demikian FR memahami apa yang disampaikan perempuan-
perempuan muda tersebut terhadapnya.

Kawasan Jalan A Yani, Kampung Cina, memang saat ini scbagai tempat
persinggahan melepas lelah, bahkan jika malam semakin larut, maka kawasan ini
akan semakin ramai oleh sekelompok anak muda, pria dan wanita. Perempuan-
perempuan terscbut akan berpakaian memikat dan melihatkan Iekukan tubuh,
semua penampilan di padukan dengan kemampuan bersolek masing-masing
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perempuan tersebut. Di depan kafe juga akan terlihat parkir sederatan sepeda
motor. Sementara itu di pinggiran jalan, mobil-mobil mewahpun ikut terparkir
rapi dan berjejer. Mercka datang ketempat itu tak lain adalah untuk berwisata
dalam bentuk wisata yang lain pula.

Istilah PSK di Kampung Cini. Dalam dunia pelacuran terselubung di
Bukittingi, penjaja seks terselubung dikenal dengan istilah “anak galeh”. Kegiatan
PSK ini juag melibatkan gadis remaja. Penggunaan istilah 'anak galeh’ sendiri
merujuk pada perempuan muda yang menjual diri dibawah kontrol mucikari.
GS dan MA menyatakan istilah "anak galeh" selalu diucapkan pemilik cafe jika
memanggil dirt mercka jika ada tamu atau pengunjung yang menginginkan jasa
mereka dalam jurusan "service birahi" sebutan itupun juga menempel pada setiap
PSK terselubung yang ada di Kampung Cina, Rata-rata PSK di Kampung Cina
memiliki mucikari yang mengatur setiap gerak-gerik mereka.

Sementara itu, pakaian juga menjadi nilai lebih bagi PSK jika ingin laku
dalam urusan kegiatan transaksi seksualitas. Mercka akan berlomba-lomba
mempunyai tubuh yang scksi dan terlihat vulgar dengan pakaian rok jeans ketat
yang menyatu pada pinggul dan menampakkan paha dan betis yang mulus, di
padu dengan baju-baju yang super tipis menampakkan payudara yang seperti
tumpah, serta tak ketinggalan pula memakai softlense berwana yang ditempel
pada biji mata, agar terlihat segar dan menawan meskipun malam terus berlalu.

Proses Transaksi Terselubung. Dalam menjalin - komunikasi  dengan
pelanggannya, PSK terselubung di Bukittingi menggunakan komunikasi verbal
dan nonverbal dengan penampilan-penampilan yang sudah bisa ditebak bahwa
meicka bukan perempuan biasa. Komunikasi yang terjadi diantara PSK dan
pelanggannya tidak intensil, karena komunikasi hanya terjadi ketika pelanggan
membutubkan PSK tersebut untuk memenuhi hasrat seksual mereka. Biasanya
komunikasi  yang pengunjung lakukan langsung melalui pada pemilik kafe, spa
atau tempat karaoke.

YT informan wisatawan lokal :aenyebutkan, jika dirinya ingin dilayani,
maka tinggal telepon pemilik kafe dan membuat kesepakatan dengannya untuk
mem-hooking perempuan yang bisa melayaninya. Sementara PR mengungkapkan
divinya Iebih senang mencari PSK dengan  langsung  mendatangi  wilayah
Kampung Cina dan memilili sendiri PSK yang diinginkannya. FR pun juga tidak
pernah merasa repot dengan PSK yang dinginkannya, dengan duduk manis dan
kerlingan mata birunya maka banyak perempuan yang berpenampilan sensual itu
menghampirinya.

SR informan PSK menyatakan bahwa dirinya juga (idak hanya
mengandalkan mucikari untuk mendaptkan pelanggan dari pengunjung kate,
biasanya SR juga akan memberikan nomer telepon pada pelanggan, agar suatu
hari nanti jika membutuhkannya cukup menelponnya saja dan SRpun siap
memberikan pelayanan yang diinginkan sang tamu tersebut.

DISKUSI

Adat Basandi Svarak, Svarak basandi Kitabullahi, merupakan falsafah
hidup orang Minang yang bermakna bahwa manusia harus hidup dan perpegang
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teguh pada sunnah dan alquran agar selamat hidup dunia dan akhirat. Namun
simbol ini tampaknya sckarang menjadi omong kosong, terbukti dengan realitas
yang nyata tak bisa dihindari bahwa lalsatah tadi sangat bertolak belakang dari
apa yang dimginkan.

Simbol yang menjadi talsafah itu tclah dicoreng dengan praktek pelacuran
yang tak bisa dipungkiri lagi keberadaannya di Bukittinggi saat ini. Munculnya
PSK terselubung di Kampung Cina Bukitlinggi adalah salah satu fakta, bahwa
keberadaan mereka mampu menarik  jumlah  wisatawan untuk  datang ke
bukittinggi. Simbol-simbol diri yang mercka tunjukkan bukanlah hanya sckedar
isapan jempol belaka, mereka terpaksa melakukan pekerjaan kotor tersebut untuk
memenuhi kebutuhan  hidup mereka terutama pemenuhan kebutuhan hidup pada
faktor ekonomi.

Fenomen PSK  terselubung  dengan permepuan-perempuan muda  di
wilayah Kampung Cina, seperti yang discbut di atas adalah salah satu realitas
yang jelas nyata. Praktik pelacuran tersclubung tersebut sccara spontan sudah
cukup meyakinkan setiap orang yang memandangnya bahwa objek yang dilihat
itu adalah riil atau nyata. Kebiasaan-kebiasaan, dan pandangan-pandangan yang
telah membentuk pikiran sescorang untuk memandang wilayah Kampung Cina
sebagai empat aktivitas terselubung menjadi sesuatu (fenomenon), schingga yang
timbul kesadaran adalah fenomen itu sendiri. Teori fenomenologi adalah teori
yang berbicara bagaimana manusia mengalami kehidupannya di dunia. Studi inj
melihat objek dan peristiwa dari perspektif orang yang mengalami. Realitas dalam
fenomenologi selalu merupakan bagian dari pengalaman sadar seseorang. (Ritzer,
2008).

Fenomenologi Schutz mengandaikan adanya tiga unsur pengetahuan yang
membentuk pengertian manusia tentang masyarakat, yaitu dunia sehari-hari,
tindakan sosial dan makna. Dunia schari-hari adalah dunia yang paling
fundamental dan terpenting bagi manusia. Di katakan demikian, scbab dunia
sehari-hari dalah lokus kesadaran inlersubjektifl yang menjembatani adanya
kesadaran sosial. Dalam dunia ini, sescorang selalu berbagi dengan teman, dan
orang lain, yang juga menjalani dan menafsirkannya. Karena itu, dunianya secara
keseluruhan tidak akan bersifat pribadi, bahkan di dalam kesadaran pun sescorang
selalu menemukan bukti adanya kesadaran orang lain. Dengan demikian,
kehidupan sehari-hari sebagai wadah kehidupan sosial yang sarat dengan
kesadaran intersubycktif (makna timbal balik yang dihasilkan dalam interaksi
sosial) (Schutz, 1967).

Kesadaran ini  mengacu pada “tindakan sosial’.  Tindakan yang
diorientasikan pada benda fisik belum dapat dikatakan tindakan sosial, tapi
lindakan ketika diorientasikan pada orang dan mendapatkan makna subjektif pada
saat itulah terbentuk tindakan sosial. Schutz menawarkan perlunya memahami
konteks makna suatu tindakan. yaitu motil’ tujuan (in-order- to motive) yang
merujuk pada suatu keadaan di masa yang akan datang (in (e future perfect tense)
dan motif karcna (because motive) yang merujuk pada kontcks situasi di masa
lampau (past experiences). Motif-motif tersebut yang menentukan tindakan yang
akan dilakukan seorang aktor. Dalam kerangka ini, tindakan scsorang hanya
merupakan suatu kesadaran terhadap motif yang menjadi suatu tujuan dan bukan
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pada motil” yang menjadi sebab. Karena kesadaran kepada motif yang menjadi
sebab pada akhirnya dapat diperoleh melalui refleksi.

Kesadaran sosial ini juga harus dilakukan melalui pikiran, interaksi dan
masyarakat. Mead (dalam Ritzer, 2008) menawarkan tiga konsep yang dibutuhkan
dalam menyusun  sebuah interaksionisme  simbolik. Tiga konsep ini saling
mempengaruhi satu sama lain, Yaitu, pikiran manusia (mind) dan interaksi sosial
(dirt/self dengan yang lain) digunakan untuk menginterpretasikan dan memediasi
masyarakat (society) di mana manusia hidup. Makna berasal dari interaksi dan
tidak dari cara yang lain. Pada saat yang sama pikiran dan diri timbul dalam
konteks sosial masyarakat. Pengaruh timbal balik antara masyarakat, pengalaman
individu dan interaksi. Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada
dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol, teori ini
juga dianggap membantu peneliti dalam menginterpretatitkan bahwa pelacur
adalah subjek. Mereka adalah aktor kehidupan yang memiliki hasrat, harapan dan
kehidupan yang unik. Namun jika dipandang dari objek penelitian, kebalikan dari
pandangan subjektif bahwa pelaku seks komersial adalah korban dari kehidupan,
kesenjangan ckonomi dan ketidakadilan sosial bagi perempuan-perempuan yang
terbungkam sebagai makhluk yang menuki pengalaman dan pemikiran atas apa
yang telah mercka alanii dan rasakan.

Bagi PSK terselubung, tindakan sosial yang dilakukannya memiliki motif
tujuan yang berorientasi pada motif masa depan, yakni melacurkan diri merujuk
scbagai pilihan agar bisa bertahan hidup. Dunia terselubung bagi PSK merupakan
peristiwa yang mengiringnya pada pengalaman baru baginya. Perking & Bannet
(dalam Koentjoro 2004) mendefinisikan bahwa pelacuran sebagai transaksi bisnis
yang disepakati oleh pihak yang terlibat sebagai sesuatu yang bersifat kontrak
Jangka pendek yang memungkinkan satu orang atau lebih mendapatkan kepuasan
scks dengan metode vang beraneka ragam, namun uang menjadi faktor utama
dalam peraihan tujuannya.

KESIMPULAN

Tulisan ini menuturkan bagaimana  sekelumit kehidupan para PSK
terselubung yang terintip di Kampung Cina kota Bukittingi Sumatera Barat dalam
menjalankan aktivitas pelacuran terselubung. Tak dapat dipungkiri dalam konteks
fenomenalogis, PSK melancur beorvientasi pada faktor pencapaian motif (ujuan
untuk masa  sckarang,  Interaksi simbolik, menjadi penting pula, untuk
melambangkan bahwa beberapa penjelasan dalam kajian teori dan hasil penelitian
menunjukan bahwa, PSK terselubung memang ada di bukittinggi dalam bentuk
tersclubung yang memiliki karakter perilaku yang hampir sama di berbagai
wilayah di seluruh Indonesia.
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